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ABSTRAK  
Latar belakang: Perkembangan teknologi memicu masyarakat lebih sering menggunakan aplikasi online dalam 

memesan makanan atau minumannya, terutama pada dewasa muda usia 19 tahun ke atas. Penggunaan aplikasi ini 

mengakibatkan aktivitas fisik mereka cenderung ringan karena menjadi tantangan untuk berjalan lebih jauh. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan kebiasaan penggunaan aplikasi online untuk makanan 

dengan perubahan indeks massa tubuh mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan pada 98 sampel yang merupakan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro 

angkatan 2018. Variabel bebas penelitian ini adalah kebiasaan penggunaan aplikasi online untuk makanan, 

sedangkan variabel terikat adalah perubahan indeks massa tubuh. Dengan analisa Bivariat uji korelasi pearson 

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 28,6% responden yang mengalami penurunan Indeks Massa 

Tubuh dan 71,4% responden mengalami kenaikan Indeks Massa Tubuh selama awal kuliah hingga semester 4 

perkuliahan. Tidak ada hubungan atau korelasi yang signifikan antara kebiasaan, frekuensi, intensitas, maupun 

lama penggunaan aplikasi online untuk makanan terhadap perubahan Indeks Massa Tubuh dengan nilai p > 0,05. 

Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan menggunakan aplikasi online untuk makanan dengan 

perubahan indeks massa tubuh mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro. 

 

Kata kunci: indeks massa tubuh; aplikasi online; aktivitas fisik; status gizi 

 

 

ABSTRACT  

Title: Relationship between Habits of Using Online Applications for Food and Changes in Body Mass Index 

Student of the Faculty of Publich Health, Diponegoro University 

 

 

Background: Technological developments trigger people to use online applications more often in ordering food 

or drinks, especially for young adults aged 19 years and over. The use of this application causes their physical 

activity to tend to be light because it becomes a challenge to walk further. The purpose of the study was to 

determine the relationship between the habit of using online applications for food with changes in the Body Mass 

Index of students from the Faculty of Public Health, Diponegoro University. 

Method: This research uses a cross sectional study method with a quantitative approach. This research was 

conducted on 98 samples who were students of the Faculty of Public Health, Diponegoro University class 2018. 

The independent variable in this study was the habit of using online applications for food, while the dependent 

variable was changes in body mass index. With Bivariate analysis Pearson correlation test to determine the effect 

between the independent variable and the dependent variable. 

Result: The results showed that there were 28.6% of respondents who experienced a decrease in Body Mass Index 

and 71.4% of respondents experienced an increase in Body Mass Index during the beginning of college until 

semester 4 of lectures. There is no significant relationship or correlation between habits, frequency, intensity, or 

duration of using online food applications to changes in Body Mass Index with p value > 0.05. 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mkmi
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Conclusion:  There is no relationship between habits of using online applications for food and changes in the 

body mass index of students from the Faculty of Public Health, Diponegoro University. 

 

Keywords: body mass index; online application; physical activity; nutritional status 
 

PENDAHULUAN  

Aplikasi makanan online seperti Go-Food, 

Grab-Food, dan sebagainya saat ini banyak 

digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat 

termasuk mahasiswa. Mereka memberikan 

kemudahan dalam mobilisasi serta dalam memesan 

makanan. Sistem pembayaran yang mudah dan 

pelayanan yang cepat menjadikan aplikasi ini 

semakin berkembang pesat di kalangan mahasiswa. 

Data Riskesdas menunjukkan bahwa proporsi 

berat badan lebih (overweight) mengalami 

peningkatan dari Tahun 2013 sebesar 11,5% 

meningkat menjadi 13,6% di tahun 2018. Sedangkan 

proporsi berat badan yang mengalami obesitas juga 

naik dari 14,8% di tahun 2013 menjadi 21,8% di 

tahun 2018.4 

Perubahan fisik yang terjadi pada mahasiswa 

dari awal tahun mereka masuk kuliah hingga 

menjalani beberapa waktu masa perkuliahan 

seringkali terjadi. Perubahan fisik tersebut bisa 

diidentifikasi melalui Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Perubahan IMT dalam kurun waktu tersebut bisa 

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pola makan, 

aktivitas fisik, dan kecukupan gizi. Perubahan IMT 

cenderung meningkat dari kategori kurus ke normal, 

normal ke overweight, bahkan overweight ke 

obesitas.  

Perkembangan teknologi yang semakin 

memudahkan mahasiswa dalam mengakses apapun, 

termasuk makanan dan minuman melalui aplikasi 

online, membuat mereka cenderung melakukan 

aktivitas fisik dalam kategori ringan. Sedangkan 

makanan yang biasanya dipesan melalui aplilkasi go-

food seringkali merupakan makanan cepat saji yang 

tidak memiliki kandungan gizi yang lengkap. Serta 

jenis makanan yang tersedia lebih banyak 

mengandung gula, karbohidrat, dan makanan tinggi 

lemak.  

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat 

diketahui bahwa perkembangan teknologi memicu 

masyarakat lebih sering menggunakan aplikasi 

online dalam memesan makanan atau minumannya, 

terutama pada dewasa muda usia 19 tahun ke atas. 

Penggunaan aplikasi ini mengakibatkan aktivitas 

fisik mereka cenderung ringan karena menjadi 

tantangan untuk berjalan lebih jauh. Belum banyak 

diteliti mengenai hubungan kebiasaan penggunaan 

aplikasi online dalam konsumsi makanan terhadap 

perubahan indeks massa tubuh pada usia dewasa 

muda terutama pada mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat yang semestinya memiliki pengetahuan 

dan kesadaran yang lebih besar terhadap kesehatan 

mereka. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 

hubungan kebiasaan penggunaan aplikasi online 

untuk makanan dengan perubahan Indeks Massa 

Tubuh mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Diponegoro. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro pada 

tanggal 6 – 14 Maret 2020 menggunakan metode 

studi cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini ialah semua mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Diponegoro semester 3-4. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 98 responden.  

         Variabel terikat penelitian ini adalah perubahan 

indeks masa tubuh.. Variabel bebas penelitian ini 

adalah kebiasaan penggunaan aplikasi online untuk 

makanan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini berupa: observasi, wawancara, 

pengukuran. Analisis data bivariat diolah dengan 

cara dilakukan uji hubungan antar variabel dengan 

menggunakan uji korelasi Pearson untuk mengetahui 

ada tidaknya korelasi antar variabel. Digunakan uji 

Pearson karena diketahui bahwa seluruh data variabel 

terdistribusi dengan normal. Uji normalitas data 

dilakukan dengan melakukan uji Kolmogorov-

smirnov. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Aktivitas Fisik  

Tingkat Aktivitas 

Fisik 
f % 

Ringan 89 90,8  

Sedang 6 6,1 

Berat 3 3,1 

Total 98 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

sebanyak 90,8% atau 80 responden memiliki tingkat 

aktivitas fisik yang ringan, 6 responden memiliki 

tingkat aktivitas fisik yang sedang, dan 3 responden 

memiliki tingkat aktivitas fisik yang berat.  

 

Tabel 2. Distribusi Indeks Massa Tubuh Awal Kuliah 

Status Gizi Frekuensi Persentase 

Underweight 17 17,5% 

Normal 56 57,8% 

Overweight at risk 10 10,3% 

Obese I 9 9,3% 

Obese II 5 5,2% 

Total 97 100% 
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Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden 

paling banyak memiliki IMT normal yaitu sebanyak 

56 responden, dan paling sedikit memiliki IMT 

dengan kategori Obese II yaitu sebanyak 5 orang.  

 

Tabel 3. Distribusi Indeks Massa Tubuh Semester 4 

Status Gizi Frekuensi Persentase 

Underweight 18 18,6% 

Normal 48 49,5% 

Overweight at 

risk 
11 11,3% 

Obese I 13 13,4% 

Obese II 7 7,2% 

Total 97 100% 

 

Dari Tabel 3 diketahui bahwa responden yang 

memiliki status gizi kurang sebanyak 18 orang 

(18,6%), status gizi normal sebanyak 48 orang 

(49,5%), status gizi overweight sebanyak 11 orang 

(11,3%), sedangkan 13 orang (13,4%) obese I dan 7 

orang (7,2%) obese II.  

 

Gambaran Kebiasaan, Frekuensi, Intensitas, dan 

Lama Penggunaan Aplikasi Online untuk 

Makanan 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Penggunaan Aplikasi 

Online untuk Memesan Makanan 

Pernyataan Frekuensi Persentase 

Ya, Selalu 83 84,7% 

Kadang-kadang 13 13,2% 

Tidak Pernah 2 2,1% 

Total 98 100% 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa 83 

responden atau 84,7% menggunakan aplikasi online 

untuk memesan makanan dan sebanyak 2 (2,1%) 

responden tidak pernah menggunakan aplikasi online 

untuk memesan makanan.  

 

Tabel 5. Lama Penggunaan Aplikasi Online untuk 

Memesan Makanan 

Pernyataan Frekuensi Persentase 

< 3 bulan 13 13,3% 

3-7 bulan 11 11,2% 

8-12 bulan 11 11,2% 

>12 bulan 63 64,3% 

Total 98 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 

sebanyak 64,3% responden atau 63 orang telah 

menggunakan aplikasi online untuk memesan 

makanan sejak lebih dari 12 bulan, sedangkan 

responden yang menggunakan aplikasi online untuk 

memesan makanan kurang dari 3 bulan sebanyak 13 

orang atau 13,3%. 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pemesanan dalam Satu 

Bulan Terakhir 

Pernyataan Frekuensi Persentase 

< 5 kali 33 33,6% 

5-10 kali 33 33,6% 

11-15 kali 9 9,3% 

>15 kali 23 23,5% 

Total 98 100% 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa 

dalam satu bulan terakhir, terdapat 23 orang yang 

menggunakan aplikasi online untuk memesan 

makanan lebih dari 15 kali, 9 orang yang telah 

menggunakan 11 sampai 15 kali, 33 orang yang telah 

menggunakan 5-10 kali, dan 33 orang yang 

menggunakan kurang dari 5 kali. 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Intensitas Pemesanan 

dalam 6 Bulan Terakhir 

Pernyataan Frekuensi Persentase 

1-5 kali/minggu 64 65,3% 

5-10 kali/minggu 5 5,2% 

10-15 kali/minggu 2 2,0% 

>15 kali/minggu 27 27,5% 

Total 98 100% 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa 

dalam 6 bulan terakhir, terdapat 64 orang yang telah 

menggunakan aplikasi online untuk memesan 

makanan selama 1 sampai 5 kali setiap minggu, 

sedangkan 27 responden paling sering menggunakan 

aplikasi online untuk memesan makanan, yaitu lebih 

dari 15 kali per minggu. 

 

Perubahan Indeks Massa Tubuh, Kebiasaan 

Penggunaan Aplikasi Online untuk Memesan 

Makanan, dan Aktivitas Fisik 

 

Tabel 8. Uji Statistik Perbedaan Antara Indeks Massa 

Tubuh Responden Pada Awal Kuliah dan Pada 

Semester 4 Kuliah  

Ranks  N Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Awal 

Kuliah-

Semester 4 

Negative 

Ranks 
28a 43,88 1228,5 

Positive 

Ranks 
70b 51,75 3622,5 

Ties 0c   

Total 98   

Berat 

Badan 

Awal 

Kuliah-

Semester 4 

Negative 

Ranks 
14d 40,04 560,50 

Positive 

Ranks 
82e 49,95 4095,50 

Ties 2f   

Total 98   

Tinggi 

Badan 

Awal 

Kuliah-

Semester 4 

Negative 

Ranks 
0g 0,00 0,00 

Positive 

Ranks 
98h 49,50 4851,00 

Ties 0i   

Total 98   

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa 

terdapat 28 responden yang mengalami penurunan 

Indeks Massa Tubuh, 70 responden mengalami 

kenaikan Indeks Massa Tubuh, dan tidak ada 
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responden yang tidak mengalami Perubahan Indeks 

Massa Tubuh. 

 

Tabel 9. Uji Statistik Korelasi  Kebiasaan 

Penggunaan Aplikasi Online untuk Makanan 

terhadap Perubahan Indeks Massa Tubuh  

Kebiasaan 

Penggunaan 

Aplikasi 

Pearson 

Correlation 
1 -0,050 

Sig. (2-tailed)  0,628 

N 98  

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Pearson 

Correlation 
-0,5 1 

Sig. (2-tailed) 0,628  

N 98 98 

Hasil analisis pada tabel 9 menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan 

penggunaan aplikasi online untuk memesan makanan 

terhadap perubahan Indeks Massa Tubuh (p> 0,05). 

 

Tabel 10. Uji Statistik Korelasi Frekuensi 

Penggunaan Aplikasi Online untuk Makanan 

terhadap Perubahan Indeks Massa Tubuh  

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Pearson 

Correlation 
1 0,056 

Sig. (2-tailed)  0,586 

N 98 98 

Frekuensi 

Penggunaan 

Aplikasi 

Online 

untuk 

Makanan 

Pearson 

Correlation 
0,56 1 

Sig. (2-tailed) 0,586  

N 98 98 

 

Hasil analisis pada Tabel 10 menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

frekuensi penggunaan aplikasi online untuk makanan 

terhadap perubahan Indeks Massa Tubuh (p>0,05).  

 

Tabel 11. Uji Statistik Lama Penggunaan Aplikasi 

Online untuk Makanan terhadap Perubahan Indeks 

Massa Tubuh  

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Pearson 

Correlation 
1 -0,171 

Sig. (2-tailed)  0,096 

N 98 98 

Lama 

Penggunaan 

Aplikasi 

Online  

Pearson 

Correlation 

-

0,171 
1 

Sig. (2-tailed) 0,096  

N 98 98 

 

Hasil analisis pada Tabel 11 menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

lama penggunaan aplikasi online untuk makanan 

terhadap perubahan Indeks Massa Tubuh (p>0,05). 

 

 

 

Tabel 12. Uji Statistik Korelasi Intensitas 

Penggunaan Aplikasi Online untuk Makanan 

terhadap Perubahan Indeks Massa Tubuh  

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Pearson 

Correlation 
1 0,112 

Sig. (2-tailed)  0,278 

N 98 98 

Intensitas  

Penggunaan 

Aplikasi 

Online  

Pearson 

Correlation 

-

0,112 
1 

Sig. (2-tailed) 0,278  

N 98 98 

 

Hasil analisis pada Tabel 12 menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

lama penggunaan aplikasi online untuk makanan 

terhadap perubahan Indeks Massa Tubuh (p>0,05). 

 

Tabel 13. Uji Statistik Korelasi antara Tingkat 

Aktivitas Fisik terhadap Perubahan Indeks Massa 

Tubuh  

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Pearson 

Correlation 
1 0,117 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 98 98 

Tingkat 

Aktivitas 

Fisik 

Pearson 

Correlation 

-

0,117 
1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 98 98 

 

Hasil analisis pada Tabel 13 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

tingkat aktivitas fisik terhadap perubahan Indeks 

Massa Tubuh (p < 0,05). 

 

SIMPULAN 

        Karakteristik responden sebagian besar berusia 

19 tahun dengan mayoritas perempuan. Responden 

paling banyak tinggal di kost atau kontrakan dan 

mayoritas memiliki tingkat aktivitas fisik yang ringan 

yaitu sebanyak 90,8%. Terdapat 28 responden 

(28,6%) yang mengalami penurunan Indeks Massa 

Tubuh dan 70 responden (71,4%) mengalami 

kenaikan Indeks Massa Tubuh selama awal kuliah 

hingga semester 4 perkuliahan. Tidak ada hubungan 

atau korelasi yang bermakna antara kebiasaan, 

frekuensi, intensitas, maupun lama penggunaan 

aplikasi online untuk makanan terhadap perubahan 

Indeks Massa Tubuh. Hal ini mengacu pada hasil uji 

korelasi yang menunjukkan nilai p > 0,05. 
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